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Sasaran Keselamatan Pasien Rumah
Sakit

Sasaran I : Ketepatan identifikasi pasien

Sasaran II : Peningkatan komunikasi yang efektif

Sasaran III : Peningkatan keamanan obat yang perlu 
diwaspadai (high-alert)

Sasaran lV : Kepastian tepat-lokasi, tepat-prosedur, 
tepat-pasien operasi

Sasaran V : Pengurangan risiko infeksi terkait 
pelayanan kesehatan

Sasaran VI : Pengurangan risiko pasien jatuh
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Sasaran I (Ketepatan Identifikasi Pasien)

Pasien diidentifikasi menggunakan identitas pasien, tidak 
boleh menggunakan nomor kamar atau lokasi pasien

Pasien diidentifikasi sebelum pemberian obat, darah, atau 
produk darah

Pasien diidentifikasi sebelum pengambilan darah dan 
spesimen lain untuk pemeriksaan klinis (lihat juga)

Pasien diidentifikasi sebelum pemberian pengobatan dan 
tindakan/prosedur
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Sasaran I (Ketepatan Identifikasi Pasien)

Identifikasi dilakukan dengan menggunakan gelang untuk identitas 
pasien

Minimal menyebutkan 2 identifikasi, yang paling umum nama dan 
tanggal lahir

Gelang terdiri dari warna yang memiliki definisi tersendiri pada 
masing-masing warna.

• Gelang pink digunakan untuk pasien perempuan.

• Gelang biru digunakan untuk pasien laki-laki.

• Gelang kuning digunakan untuk pasien resiko jatuh.

• Gelang merah digunakan untuk pasien alergi

• Gelang ungu digunakan untuk pasien tidak dilakukan resusitasi.
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Sasaran II : Peningkatan komunikasi 
yang efektif

Komunkasi efektif yang 
digunakan yaitu 
menggunakan metode 
SBAR (Situation, 
Background, Assesment, 
Recommendation)
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Sasaran III: Peningkatan keamanan obat 
yang perlu diwaspadai (high-alert)

High alert medications adalah obat yang memerlukan 
kewaspadan tinggi, terdaftar dalam kategori obat 
beresiko tinggi, dapat menyebabkan cedera serius 
pada pasien jika terjadi kesalahan dalam 
penggunaannya.

Salah satu cara untuk mewaspadai pemberian obat 
perawat menggunakan double crosscheck

Sasaran Keselamatan Pasien



Sasaran Keselamatan Pasien



Sasaran lV: Kepastian tepat-lokasi, 

tepat-prosedur, tepat-pasien operasi

Proses untuk memastikan tepat lokasi yang yang 
dilakukan yaitu menggunakan SPO pemberian marker 
atau penanda lokasi operasi yang diberikan oleh 
dokter operator menggunakan spidol permanen

Proses untuk memastikan tepat pasien yang 
dilakukan di ruangan yaitu menggunakan crosscheck
pada gelang identifikasi 
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Prosedur pembedahan dilakukan
melalui tiga tahap yaitu :

Sign in, dilakukan sebelum pasien di anestesi
konfirmasi ke pasien, keluarga dan tim anestesi.

Time out, dilakukan sebelum melakukan insisi, 
dikonfirmasikan kepada tim bedah.

Sign out, dilakukan sebelum keluar ruang 
operasi.
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Sasaran V: Pengurangan risiko infeksi 

terkait pelayanan kesehatan

Pencegahan dan pengendalian Infeksi 
(PPI).

Infeksi nosokomial meliputi phlebitis, 
dekubitus, ISK, dan IDO (infeksi daerah
operasi)
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Sasaran VI: Pengurangan risiko pasien 

jatuh

• Harus ada satu penunggu pasien

• Side rail harus selalu ditutup 

• Menggunakan restrain

Intervensi penangulangan pasien resiko jatuh:
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